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Abstrak

Jetri Natonis. 2025. Skripsi Analisis Kepemimpinan Kepala Kantor Dalam Meningkatkan
Kinerja Pegawai, Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang. Skripsi, Program
Studi Kepemimpinan Kristen, Jurursan Ilmu Keagamaan Kristen, Fakultas Ilmu Sosial
Keagamaan Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Kupang. Pembimbing 1 Soleman Baun,
M. Pd. K, Pembimbing II Philia Octavianus, M. Si. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
kurangnya disiplin dalam hal masuk kantor, tidak terpat waktu. hal ini terrbukti bahwa
pergawai tidak mermatuhi tata terrtib Kantor. Dan terrlihat pergawai yang tidak konsisten
waktu di saat jam kerrja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya
kepemimpinan kepala kantor dalam meningkatkan kinerja pegawai. Metode penelitian yang
digunakan dalam pelitian ini adalah kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang berjumlah 4 orang diantaranya 1 orang kepala kantor dan 3 orang
pegawai. Teknik data yang digunakan yakni Observasi, Dokumentasi, Wawancara.
Sedangkan teknik analisis data yaitu pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tentang Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kupang mampu meningkatkan Kinerja, kedisiplinan Pegawai, dan juga dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab pada pekerjaanya.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinerja Pegawai

Abstract
Jetri Natonis. 2025. Thesis Analysis of Head of Office Leadership in Improving Employee
Performance, at the Ministry of Religious Affairs Office, Kupang Regency. Thesis, Christian
Leadership Study Program, Department of Christian Religious Sciences, Faculty of Christian
Social Sciences, Kupang State Christian Institute. Advisor 1 Soleman Baun, M. Pd. K,
Advisor II Philia Octavianus, M. Si. The problem in this study is the lack of discipline in
terms of coming to the office, not being on time, this is proven by the fact that employees do
not comply with the Office's rules and regulations. And it is seen that employees are
inconsistent with time during working hours. The purpose of this study is to determine the
leadership style of the head of the office in improving employee performance. The research
method used in this study is qualitative. The data sources used in this study are primary data
totaling 4 people including 1 head of the office and 3 employees. The data techniques used are
Observation, Documentation, Interviews. While the data analysis techniques are data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
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showed that the head of the Ministry of Religion office of Kupang Regency was able to
improve employee performance, discipline, and also increase the sense of responsibility in his
work.

Keywords : Leadership, Employee Performance

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan kemampuan seserorang memerngaruhi orang lain untuk,
berkerja sama, mengambil tindakan dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan bersama. Ini
juga mencakup kemampuan seserorang untuk memperngaruhi berbagai kondisi dan watak
individu untuk mencapai tujuan terrserbut. Berkerja lerbih kerras dengan memerngaruhi dan
mengawasi, berkerja sama dan memimpin dengan memberri contoh untuk merncapai tujuan
(Suparman, 2019:23).

Kepemimpinan muncul kertika manusia mulai memberntuk organisasi atau kelompok
sebagai kebutuhan dasarnya untuk berkerja sama dalam mencapai tujuan yang telah
ditertapkan seberlumnya. Proses memerngaruhi orang lain untuk mermahami dan setuju
dengan apa yang harus dilakukan dan bagaimana tugas itu dapat diselesaikan sercara eferktif.
Proses juga membantu orang lain berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan
mencapai tujuan mererka sendiri.

Pemimpin harus mampu menghargai kelerbihan sertiap orang dan dapat
memanfaatkannya sercara maksimal. Derngan kata lain, sertiap orang harus diperlakukan
sebagai subjek dan menghargai bahkan menyalurkan pikiran, saran, inisiatif, krerativitas,
bahkan keinginan dan tujuan kelompok. Sebaliknya, pemimpin juga tidak memaksakan
keherndaknya, apabila tidak diterima olerh anggota kelompok pada umumnya

Berdasarkan fenomerna atau masalah yang ditemukan yaitu semakin nyata bahwa
masalah sumber daya manusia harus benar-benar dikelola dengan baik karena berkaitan
dengan kinerja pergawai di kantor dan melalui manajemen sumber daya manusia agar
pergawai mencapai tujuan akhirnya. Adapun tujuan akhir dari manajemen sumber daya
manusia adalah meningkatkan produktivitas pegawai, loyalitas, kerpuasan kerja, dan motivasi
kerja yang baik dari pergawai yang akan berperngaruh terhadap kinerja pegawai untuk

menghasilkan kualitas perusahaan yang baik.

METODOLOGI PENELITIAN
Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk mempengaruhi memotivasi dan

mengarahkan bawahannya, demi mencapai tujuan bersama. Karerna kerpemimpinan yang
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dijalankan derngan baik merurpakan perwurjurdan dari kepermimpinan yang eferktif, dan
kerpermimpinan yang erferktif dapat mermberrikan surmbangan pada perningkatan prerstasi
kerrja pergawai. Kerpermimpinan yang erferktif mermberrikan surmbangan pada moral
ternaga kerrja, biasanya hal ini merngakibatkan lingkurngan yang terrcipta dilihat olerh para
ternaga kerrja serbagai sersuratur yang serimbang derngan kerberrurnturngan psikologis
mererka. Serbagai dampak nyata, derngan sernang hati merrerka merlibatkan diri dalam
perkerrjaan merrerka. Ternaga kerrja jarang serkali mernyadari sercara perrsis merngapa
pergawai merrasa berbas urnturk merlibatkan diri serpernurhnya pada perkerrjaannya. Dalam
penerlitian ini, peneliti mernggurnakan dura judul pernerlitian terdahulur. Penelitian ini
menjelaskan persamaan dan perberdaan dari penelitian yang di lalurkan olerh pernelitian
terdahulu.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang/individu atau kelompok melalui tugasnya dan sesuai dengan tanggung jawabnya.
Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang ditetapkan sebelumnya. Kinerja diartikan sebagai
keseluruhan proses pekerjaan dari individu yang hasilnya dapat digunakan untuk menentukan

apakah pekerjaan individu dan kelompok itu baik atau sebaliknya (Sutisna, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala
kantor di ruangan kepala kantor pada hari sernin 15 Oktoberr 2024 di Kantor Kemernterrian
Agama Kabupaten Kupang. Dalam pertermuan terserbut perneliti menyampaikan keinginan
urntuk melaksanakan penelitian di kantor terserbut dengan judul Analisis Kepermimpinan
Kerpala Kantor Dalam Merningkatkan Kinerja Pegawai. Penerliti juga menyampaikan tujuran
dari penerlitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan, Analisis kepermimpinan
kepala kantor dalam merningkatkan kinerja pegawai pada metode yang digurnakan dalam
penerlitian ini yaitu kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kupang pada tanggal 15 Oktober 2024. Dengan subjek Pertama berinisial AF,
subjek tersebut sebagai Analis informasi pengembangan sumber daya manusia aparatur sub

bagian tata usaha. Subjek kedua berinisial PR, subjek tersebut sebagai Arsiparis Ahli pertama
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pada Sub bagian tata usaha. Subjek ketiga berinisial AK, subjek tersebut sebagai Analis
perencanaan evaluasi dan pelaporan jabatan pelaksana pada Sub bagian tata usahaSubjek ke
Empat berinisial YT subjek tersebut sebagai pelaksana pengadministrasi pada Sub bagian tata
usaha.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari ke-3 subjek penelitian diatas dengan
mengacu pada penelitian Kepemimpinan direktif dalam konteks meningkatkan kinerja
pegawai dapat dikatakan bahwa kepala kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang telah
melakukan berbagai upaya dalam melakukan pengarahan, seperti menginformasikan apa-apa
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan instansi. Dan adapun pegawai yang kurang
memahami arahan maka dilakukan bimbingan seperti bertanya langsung kepada teman-teman
seruangan atau bertanya langsung kepada bidang yang bersangkutan

Bersadarkan teori dan hasil penelitian dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan direktif merupakan gaya yang positif karena pada dasarnya gaya direktif
adalah gaya otoriter. Dalam hal memberikan pengarahan, kepala kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kupang telah melakukan berbagai upaya dalam melakukan pengarahan, seperti
menginformasikan apa-apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan instansi. Dimana
kepemimpinan direktif adalah kepemimpinan yang mampu mengarahkan, mengawasi serta
melakukan pembimbingan kepada bawahnnya agar pekerjaan yang dilakukan berjalan dengan
efektif. Pemberian pengarahan, pegawasan dan bimbingan oleh pimpinan dalam suatu
organisasi memiliki peran yang sangat penting.

Kepemimpinan Direktif

Dalam menjalankan tugas kepemimpinan, seorang pemimpin mempunyai peranan
yang sangat penting untuk menjalankan suatu tugas agar mencapai suatu tujuan organisasi.
Pemimpin juga diharapkan dapat memberikan arahan kepada setiap bawahannya tentang apa
yang harus dilakukan, bagaimana caranya, menjadwalkan pekerjaan, mempertahankan standar
kinerja.

YT “sebagai bawahan ketika diberikan arahan dan bimbingan oleh kepala kantor
untuk melakukan pekerjaan. Jika mengalami kesulitan maka kami langsung
mendapatkan bimbingan”

Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa

melalui gaya kepemimpinan direktif dapat dikatakan sudah efektif. Hal tersebut dapat

diketahaui dengan upaya-upaya kepala kantor kementerian agama dalam memberikan
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pengarahan kepada pegawainya sebelum melakukan pekerjaan. Pemberian arahan dilakukan
pada saat apel atau pada saat melakukan pertemuan. Pengarahan adalah suatu tindakan untuk
mengusahakan agar semua pegawai atau anggota berusaha untuk mencapai tujuan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. adapun tujuan dari pemberian pengarahan adalah untuk
dapat mencapai tujuan organisasi dengan baik, serta menimalisir terjadinya hambatan dalam
melakukan pekerjaan.

Kepemimpinan Suportif

Kepemimpinan suportif adalah kepemimpin yang melakukan berbagai usaha agar
pekerjaan lebih menyenangkan, memperlakukan anggota dengan adil, bersahabat, mudah
bergaul, memperhatikan kesejahteraan bawahannya.

YT “melalui motivasi yang diberikan kepala kantor kepada kami dapat meningkatkan
loyalitas, produktivitas serta membangun kerja sama yang baik antar tim pegawai

Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
melalui gaya kepemimpinan suportif dapat dikatakan efektif. Hal tersebut dapat diketahui
dengan upaya-upaya yang dilakukan kepala kantor dalam memberikan motivasi kepada
pegawainya dalam melakukan pekerjaan. Motivasi adalah suatu dorongan yang ada pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuannya.
Tujuan pemberian motivasi kepada pegawai dilakukan agar dapat meningkatkan antusias
pegawai dalam mengerjakan tugasnya.

Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi

Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi, menentukan tujuan-tujuan yang
menentang, mengharap kinerja yang tinggi, menekankan pentingnya Kkinerja yang
berkelanjutan, optimistik dan memenuhi standar — standar yang tinggi.

YT “karena kami disini ada apresiasi dari pemimpin jika secepatnya menyelesaikan
pekerjaan sehingga kami termotivasi untuk melakukan pekerjaan kami.

Dari hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pegawai di
kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang memiliki prestasi berupa menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh pemimpin. Pegawai yang
memiliki prestasi akan diberikan apresiasi untuk tetap mempertahankan kinerjanya.
Kepemimpinan parsipatif

Kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan yang mampu melibatkan bawahan,

meminta saran kepada bawahan dan menggunakannya dalam proses pengambilan keputusan.
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YT ““ya kami di berikan hak untuk mengeluarkan pendapat. Hal ini merupakan salah
satu upaya untuk melibatkan kami dalam setiap pengambilan keputusan yang akan
di ambil oleh pemimpin”

Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pengambilan keputusan adalah proses untuk memilih satu jalan dari beberapa jalan yang ada.
Pengambilan keputusan dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam melakukan
pengambilan keputusan, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang melibatkan
pegawainya dalam pengambilan keputusan. Oleh karena melalui gaya kepemimpinan
parsipatif dapat dikatakan sudah efektif. Hal tersebut dapat diketahaui dengan keterlibatan
pegawai dalam pengambilan keputusan.

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan sangat penting karena dapat meningkatkan kemampuan secara
kognitif, dapat membuka peluang yang lebiah luas dalam karir, dan dapat meningkatkan
kemampuan individu. Dengan demikian tingkat pendidikan yang tinggi dapat membawa
manfaat yang signifikan bagi individu dan masyarakat.

YT “ya dengan kesetaraan tingkat pendidikan yang ada kerja sama diantara
kami dapat terjalin dengan baik.

Berdasarkan hasil keseluruhan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahaw Tingkat
pendidikan yang dimiliki seseorang dapat membantunya dalam mengembangkaan bakat dan
ketrampilan yang dimiliki sehingga sangat penting dalam dunia pekerjaan untuk memiliki
pendidikan yang setara.

Keterampilan

Keterampilan yang dimiliki pegawai untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan
secara kreatif, efektif dan efisien. Keterampilan merupakan kemampuan spesifik yang dapat
ditingkatkan melalui pengalaman pegawai.

YT “melalui ketrampilan yang dimiliki pegawai dapat memperluas kesempatan
berkarir.

Keterampilan yang dimilki seseorang dapat untuk dapat melakukan suatu tugas atau
aktivitas dengan baik cepat dan tepat.bukanlah sesuatu yang statis melainkan diperoleh

melaluipengalaman dan dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki.
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Kedisiplinan
Kedisiplinan didasarkan pada tata tertib pada kesadaran diri bukan paksaan, ini
merupakan suatu kebiasaan yang muncul dari dalam diri untuk menaati nilai sosial dan aturan
yang berlaku.
YT “dengan adanya aturan dalam kator kami disini diarahkan untuk taat pada
aturan yang ada
Kedisiplinan merupakan suatu kebiasaan yang miliki seseorang untuk menaati aturan

yang dimilki. Melalui kedisiplinan seseorang dapat meningkatkan kinerja yang dimilkinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Kepemimpinan Kepala
Kantor Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Kupang, maka di simpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala kantor
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kementeriian Agama Kabupaten kupang dapat
dilihat dari beberapa hal yaitu gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan suportif, gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi dan gaya kepemimpinan partisipatif.

Dari ke empat gaya kepemimpinan diatas, gaya kepemimpinan yang cenderung
diterapkan oleh kepala kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang adalah gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Dimana gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada prestasi yang diterapakan kepala kantor Kementerian Agama Kabupaten Kupang mampu
meningkatkan kinerja/kedisiplinan pegawai dan juga dapat meningkatkan rasa tanggung

jawab pegawai pada pekerjaannya.
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